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Abstract 
Introducing the world of cooking in children. One media learning tools that can have parents is the 
book. Books have become a medium of learning because the price is quite affordable, can be stored, 
and help develop a child's imagination capabilities. Various types of children's books can be an option 
for parents. Starting from picture book, a collection of children's stories, children's novels, a book of 
science, to guide children's skills. Unfortunately skill books kids who took the theme of cooking today 
it is still rare. Especially alloy cooking for children. 
One way is through a growing interest in cooking recipes like children that sweets such as cupcake. 
Through its good looks, cupcake able to captivate the kids to try and even aroused the curiosity of 
how to make it. 
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PENDAHULUAN 
Masa kanak-kanak merupakan masa di mana 
kita mempelajari berbagai hal dasar yang 
berperan membangun dirinya untuk masa 
yang akan datang. Berbagai kemampuan 
dasar seperti membaca, menulis, kemampuan 
berbahasa, bermusik hingga hal-hal positif 
lainnya dipelajari sejak dini dalam rangka 
membantu tumbuh kembang anak. 
Kemampuan ini dipelajari baik secara formal 
di sekolah maupun nonformal mulai dari 
kursus balet, melukis, menyanyi, membuat 
berbagai kerajinan tangan, memasak, hingga 
melalui berbagai media seperti buku maupun 
permainan. 
Hal tersebut bertujuan untuk menumbuhkan 
sisi kreatif dan kemandirian anak. Mereka 
memang harus dibiasakan mandiri sejak dini. 
Dengan gaya hidup yang serba tersedia dan 
dilayani oleh babysitter membuat anak sangat 
bergantung kepada orang lain, malas dan 
tidak mandiri. Terlebih sekarang ini anak-anak 
cenderung lebih menyukai makanan junk food 
dan makanan instan yang kurang terjamin 
kesehatannya. Akibatnya anak mudah terkena 
penyakit pencernaan.  
Salah satu kegiatan yang bermanfaat 
meningkatkan kemandirian dan kreativitas 
anak adalah memasak. Pengetahuan 
memasak perlu dikenalkan pada anak-anak 
sejak dini karena kegiatan ini mampu 
menanamkan kemandirian dan kreativitas 
pada anak-anak. Dengan mengetahui 
memasak juga dapat lebih menghargai 
makanan yang mereka konsumsi sehari-hari. 
Banyak media yang dapat menjadi perantara 
dalam mengenalkan dunia memasak pada 
anak. Salah satu media yang menjadi sarana 
belajar yang dapat dipilih orang tua adalah 
buku. Buku dipilih menjadi media 
pembelajaran karena harganya cukup 
terjangkau, dapat disimpan, dan membantu 
mengembangkan kemampuan imajinasi anak. 
Berbagai jenis buku anak dapat menjadi 
pilihan bagi orang tua. Mulai dari pict book, 
kumpulan cerita anak, novel anak,buku sains, 
hingga buku keterampilan anak. Sayangnya 
buku keterampilan anak yang mengambil 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 2 Nomor 1, Juni 2013 
 
73 
 
tema memasak saat ini dirasa masih jarang. 
Terutama paduan memasak bagi anak-anak. 
 
Salah satu cara menumbuhkan minat 
memasak adalah melalui resep makanan yang 
disukai anak yaitu kue-kue manis seperti 
cupcake. Melalui tampilannya yang menarik, 
cupcake mampu memikat hati anak-anak 
untuk mencobanya dan bahkan menimbulkan 
rasa ingin tahu bagaimana cara membuatnya. 
Kedua hal ini memicu sisi kreatif penulis untuk 
menghubungkan dunia desain grafis dengan 
dunia pendidikan anak-anak terutama dalam 
dunia kuliner. 
Pemilihan tema cupcake berdasarkan sifat 
cupcake yang ringkas dan mudah dibuat oleh 
anak-anak. Cupcake juga tergolong dalam 
jenis kue yang memiliki rasa yang enak 
dengan tampilan yang menarik. Media buku 
cerita bergambar juga dipilih karena 
merupakan salah satu media yang sering 
bersentuhan dengan dunia anak-anak. 
 
Layout 
Menurut Surianto Rustan (2009:0) Pada 
dasarnya layout dapat dijabarkan sebagai tata 
letak elemen-elemen desain terhadap suatu 
bidang dalam media tertentu untuk 
mendukung konsep atau pesan yang 
dibawanya. Me-layout adalah salah satu 
proses atau tahapan kerja dalam desain. 
Dapat dikatakan bahwa desain merupakan 
arsiteknya, sedangkan layout adalah 
pekerjanya. Definisi layout dalam 
perkembangannya sudah sangat meluas dan 
melebur dengan definisi desain itu sendiri, 
sehingga banyak yang mengatakan bahwa 
me-layout sama dengan mendesain. Layout 
merupakan bagian yang sangat penting dalam 
membuat sebuah karya desain. Mengatur tata 
letak dari elemen-elemen desain merupakan 
bagian dari layout. “ 
Layout mempunyai peranan yang penting 
dalam mendesain, terlebih dalam media 
cetak. Peranan layout menjadi sangat penting 
apabila sebuah media cetak atau buku mulai 
dibaca oleh para pembaca. 
Pemakaian warna, ukuran tulisan, jarak antar 
tulisan, besarnya foto dan lainnya, menjadi 
salah satu faktor penentu yang sangat penting 
bagi para pembaca untuk menikmati isi atau 
konten yang terdapat pada majalah tersebut. 
Tentunya dengan layout yang baik menjadi 
faktor penunjang kenyamanan para pembaca 
dalam menikmati isi dari buku yang mereka 
baca. 
 
Tipografi 
Menurut Danton Sihombing (2001: 58) ” 
Dalam desain tipografi, legibilitas memiliki 
pengertian sebagai kualitas huruf atau naskah 
dalam tingkat kemudahannya untuk dapat 
dibaca. Tingkat keterbacaaan ini tergantung 
kepada fisik huruf itu sendiri, ukuran, serta 
penataannya dalam sebuah naskah ” 
Tipografi merupakan salah satu elemen pada 
sebuah desain. Fungsi dari tipografi itu sendiri 
berguna untuk menyampaikan sebuah 
informasi kepada para pembaca, serta juga 
memberikan sebuah informasi pada sebuah 
gambar. 
Dalam mendesain sebuah buku, tipografi 
mempunyai pengaruh yang cukup besar, 
karena informasi-informasi yang ada sebagian 
besar menggunakan teks untuk dibaca. Agar 
penyampaian isi dari teks tersebut dapat 
diserap dan ditangkap oleh para pembaca, 
tentunya harus memperhatikan tingkat 
keterbacaan hurufnya. 
Jenis, ukuran, serta penataan huruf yang baik 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
memberikan informasi, guna untuk 
menyampaikan informasi yang kita punya ke 
masyarakat luar, terlebih dalam sebuah buku. 
Biasanya setiap buku sudah mempunyai 
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standarisasi huruf yang mereka gunakan 
masing-masing. 
 
Ilustrasi 
Menurut Adi Kusrianto (2007: 110) Ilustrasi 
secara harafiah berarti gambar yang 
dipergunakan untuk menerangkan atau 
mengisi sesuatu. Dalam desain grafis, ilustrasi 
merupakan subjek tersendiri yang memiliki 
alur sejarah serta perkembangan yang spesifik 
atas jenis kegiatan seni itu. 
Secara umum, ilustrasi merupakan salah satu 
cara yang paling tepat dan efektif dalam 
menyampaikan sebuah informasi kepada 
masyarakat. Penggunaan kata-kata atau 
kalimat yang terlalu panjang menjadi tidak 
efektif dan mudah dilupakan oleh masyarakat. 
Dengan adanya sebuah ilustrasi, penggunaan 
dan maksud dari kata-kata atau kalimat 
tersebut, sudah dapat diwakilkan dan sangat 
mudah untuk diserap. 
Dengan adanya ilustrasi, masyarakat akan 
lebih cepat menangkap informasi yang ada. 
Selain itu, ilustrasi juga berfungsi untuk 
memberikan gambaran tokoh atau karakter 
dalam sebuah cerita, menampilkan beberapa 
contoh benda, memvisualisasikan langkah-
langkah pada sebuah instruksi atau juga 
sekedar menjadi sebuah visual yang berguna 
hanya untuk menghibur para pembaca. 
Ilustrasi dalam penerapannya pada sebuah 
buku, memiliki fungsi untuk memudahkan 
para pembaca buku dalam menyerap isi dari 
konten yang tersedia, jadi para pembaca tidak 
hanya menyerap informasi dari kalimat-
kalimat yang ada pada buku, namun juga 
melalui ilustrasi yang ada. 
 
Tinjauan Visual Anak Usia 6-12 Tahun 
Menurut Dr. Suyadi (2010: 75) ada beberapa 
faktor/ alasan mengapa anak-anak 
memerlukan ilustrasi: 
 Ilustrasi membuat tampilan buku lebih 
menarik. Anak akan senang memiliki 
buku dengan gambar-gambar bagus dan 
menarik 
 Ilustrasi dapat memperjelas teks. 
Kehadiran gambar memungkinkan 
pembaca dengan mudah mengikuti jalan 
cerita 
 Ilustrasi memudahkan pembaca untuk 
membayangkan secara benar. Dengan 
penggambaran yang tepat, ilustrasi dapat 
membimbing pembaca untuk 
membayangkan secara benar tentang 
kejadian, tempat kejadian serta situasi 
kejadian yang akan dituturkan oleh teks 
 Ilustrasi dapat merangsang minat baca. 
Bila gambar-gambar dalam buku itu 
menarik, anak akan terangsang untuk 
membacanya. 
 
Peranan ilustrasi pada sebuah buku anak, 
mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi 
anak. Ilustrasi dapat memudahkan anak 
dalam menangkap informasi yang diberikan. 
Selain itu ilustrasi akan menjadi sebuah daya 
tarik yang menarik bagi anak-anak, terlebih 
dengan warna yang digunakan, apabila warna 
yang ditampilkan adalah warna-warna cerah 
atau warna yang cocok dengan usia mereka, 
maka minat terhadap rasa ingin tahu akan 
bertambah besar. 
 
Jenis Buku Anak 
Menurut Seto Mulyadi, buku anak dibagi 
menjadi beberapa jenis, salah satunya adalah 
Chapter Book. Chapter book adalah sebuah 
buku anak untuk usia 6-10 tahun. Terdiri dari 
naskah setebal 45-60 halaman yang dibagi 
dalam tiga hingga empat halaman per bab. 
Kisahnya lebih padat dibanding genre 
transition book, walaupun tetap memakai 
ramuan aksi petualangan. Kalimat yang 
digunakan mulai sedikit kompleks, tapi 
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paragraf yang digunakan pendek, sekitar 2-4 
kalimat per paragraf.  
Jenis buku ini adalah cerita di akhir setiap bab, 
dibuat menggantung atau belum selesai di 
tengah-tengah sebuah kejadian agar pembaca 
penasaran dan terstimulasi untuk terus 
membuka bab-bab yang selanjutnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Pendekatan 
kualitatif yang bersifat deskrptif, ciri-cirinya 
adalah data-data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Metode penelitian deskriptif adalah suatu 
metode yang digunakan untuk menekankan 
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap 
objek penelitian pada suatu saat tertentu. 
Tujuan utama dalam menggunakan metode 
deskriptif adalah untuk menggambarkan sifat 
suatu keadaan yang sementara berjalan pada 
saat penelitian dilakukan, dan memeriksa 
sebab dari suatu gejala tertentu. 
 
PEMBAHASAN 
Data 
Dalam penelitian ini diambil beberapa contoh 
buku dengan tema cupcake untuk dianalisis.  
 
Analisis 1 
 
 
Gambar 1.Buku Cupcake seri Lulu dan Rara 
 
Penerbit: MIZAN PUBLISHING 
ISBN: 9786024200022 
Tahun Terbit: April 2016 
 
Buku cupcake serial Lulu dan Rara ini berisi 
resep membuat cupcake untuk anak-anak 
yang dipandu oleh orang tua. Buku ini berupa 
buku cerita bergambar untuk anak yang 
dilengkapi dengan resep. Jadi tidak hanya 
berupa buku resep saja. 
Dengan tambahan cerita dalam buku, kesan 
layot dalam buku ini menjadi padat. Sehingga 
terkadang menjadi membosankan untuk anak 
yang membacanya. 
 
Analisa 2 
 
 
Gambar 2.Buku Cupcake “My Little Pony” 
 
Book Title:My Little Pony Cute Cupcake 
Publisher:Hinkler Books (Australia) 
ISBN, : 9781742486628 
Author:Petrina Frost 
 
Buku ini adalah buku resep membuat cupcake 
dalam bahas inggris. Selain resep cupcake 
juga dilengkapi dengan cara mendekorasi 
cupcake yang menarik untuk anak-anak. Buku 
ini tidak dilengkapi dengan cerita seperti buku 
pertama diatas.  
Layout dan tipografi dalam buku ini 
disesuaikan dengan anak-anak, sehingga 
anak-anak tertarik untuk terus membacanya. 
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Analisa 3 
 
 
 
Gambar 3 Buku Serba-Serbi Cupcake 
 
Judul : Serba - Serbi Cupcake : Panduan 
Sukses Membuat & Memasarkan Cupcake  
Pengarang : Lizzarni  
Penerbit : Mizan  
 
Cupcake, si manis nan imut ini memang 
menggemaskan. Selain lezat, cupcake sangat 
mengesankan jika dijadikan hadiah dan goody 
bag pada berbagai perayaan. Tentukan tema 
cupcake sesuai momen: hiasan badut untuk 
ulang tahun, ketupat dan masjid untuk 
Lebaran, atau bunga romantis untuk sang 
pujaan hati. Hmm, ragam warna dan bentuk 
hiasannya pasti menambah keistimewaan 
acara Anda. Tak hanya menjadi cake favorit 
keluarga, cupcake pun menjadi pilihan bisnis 
yang menjanjikan. Tak perlu ragu memulainya 
karena buku ini memberikan panduan 
lengkapnya: Pilihan resep cupcake lezat aneka 
rasa Ragam teknik menghias dengan aneka 
bahan, seperti butter cream, royal icing, 
ganasche, fondant, serta berbagai variasi 
permen, cokelat, dan springkel. Puluhan 
kreasi cupcake yang menginspirasi, plus pola 
hiasan dan tahapan yang mudah diikuti. Tips 
sukses wirausaha mulai dari cara mengemas 
cupcake hingga memasarkannya. Ikuti setiap 
langkahnya dan bersiaplah menjadi koki 
kesayangan keluarga. Buku ini sangat menarik 
dalam membuar resep cupcake tapi emang 
bukan buku untuk anak-anak. Dengan visual 
yang menarik buku ini bias juga digunakan 
anak dalam belajar membuat cupcake 
 
SIMPULAN 
Anak-anak diharapkan dapat belajar sambal 
bermain. Hal tersebut bertujuan untuk 
menumbuhkan sisi kreatif dan kemandirian 
anak. Mereka memang harus dibiasakan 
mandiri sejak dini. Dengan gaya hidup yang 
serba tersedia dan dilayani oleh babysitter 
membuat anak sangat bergantung kepada 
orang lain, malas dan tidak mandiri. Terlebih 
sekarang ini anak-anak cenderung lebih 
menyukai makanan junk food dan makanan 
instan yang kurang terjamin kesehatannya. 
Akibatnya anak mudah terkena penyakit 
pencernaan.  
Salah satu kegiatan yang bermanfaat 
meningkatkan kemandirian dan kreativitas 
anak adalah memasak. Pengetahuan 
memasak perlu dikenalkan pada anak-anak 
sejak dini karena kegiatan ini mampu 
menanamkan kemandirian dan kreativitas 
pada anak-anak. Dengan mengetahui 
memasak juga dapat lebih menghargai 
makanan yang mereka konsumsi sehari-hari. 
Buku tentang pembuatan cupcake untuk 
anak-anak diharapkan menjadi salah satu 
alternatif dalam mengembangkan kreativitas 
anak dalam belajar. 
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